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BAB V 

PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ; 

1. Pembuatan wasiat yang dibuat dalam bentuk digital atau melalui media 

elektronik berupa rekaman video yang dapat dikategorikan sebagai wasiat 

lisan ini tidak sah dalam pengaturan Pasal 931 KUHPerdata mengenai 

bentuk wasiat dan Pasal 948 ayat (1)  KUHPerdata mengenai bentuk wasiat 

dalam keadaan darurat. Kemudian, jika dikaji dari sisi isi wasiat maka dapat 

terpenuhi sesuai Pasal 876 KUHPerdata sepanjang sesuai dengan ketentuan 

tentang isi wasiat yang berisi sebuah erfstelling atau sebuah legaat. 

Dikarenakan bahwa isi dari kehendak terakhir si pewaris tidak akan lepas 

dari sebuah pengangkatan waris untuk seluruh atau sebagian dari harta 

peninggalan pewaris (erfstelling) Pasal 914 KUHPerdata atau wasiat yang 

berisi pemberian suatu benda tertentu atau hibah wasiat (legaat) Pasal 957 

KUHPerdata. Dikarenakan bahwa sebuah kehendak terakhir dari pewaris 

tidak akan berubah jika kehendak tersebut ditulis ataupun dikemukakan 

secara lisan yang direkam melalui rekaman video. Sehingga isi dari wasiat 

yang dibuat dalam bentuk digital atau melalui media elektronik yang 

direkam melalui rekaman video mengenai ketetapan tentang harta 

peninggalan bisa saja memenuhi Pasal 876 KUHPerdata mengenai isi 

wasiat. Jika merujuk pada staatblad 1947-45 yang memuat suatu 

ordonnantie atau undang-undang bernama Ordonnantie Noodtestament 

pembuatan wasiat yang dibuat dalam bentuk digital atau melalui media 

elektronik berupa rekaman video dapat menyimpang dari KUHPerdata, 

sepanjang dapat dinyatakan sah oleh hakim sebagaimana diatur pada Pasal 

6 Ordonnantie Noodtestament dan juga sepanjang dapat dibuktikan bahwa 

pembuatan wasiat tersebut memang dalam keadaan darurat; 

2. Akibat hukum jika pembuatan wasiat dalam bentuk digital atau melalui 

media elektronik ini dilihat dari pengaturan bentuk pada Pasal 931 
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KUHPerdata maka tidak akan menimbulkan akibat hukum apapun, 

dikarenakan tidak diakui dan/atau tidak sah. Akan tetapi jika merujuk pada 

Ordonnantie Noodtestament khususnya pada Pasal 6 yang memperboleh 

pengaturan mengenai bentuk pembuatan wasiat ini menyimpang dari 

KUHPerdata, maka akibat hukumnya akan sama seperti pembuatan wasiat 

pada umumnya yang mana, seperti halnya para ahli waris yang bertugas 

untuk melakukan wasiat tersebut, ataupun jika pewaris telah mengangkat 

seseorang sebagai pelaksana wasiat maka orang tersebut bertanggung jawab 

untuk melaksanakan wasiat. Maka hak dan kewajiban seorang pewaris akan 

berpindah kepada ahli warisnya pada saat ia meninggal dunia, tidak peduli 

ahli waris tersebut mengetahuinya atau tidak. Tentu saja dengan tetap 

memperhatikan ketentuan lain mengenai wasiat yang diatur dalam 

KUHPerdata. Hal ini dapat menimbulkan akibat hukum sepanjang 

pembuatan wasiat tersebut diakui dan/atau dinyatakan sah sebagaimana 

dijelaskan pada Pasal 6 Ordonnantie Noodtestament dan dapat 

membuktikan pula bahwa pada saat pembuatan wasiat tersebut memang 

benar dilakukan dalam keadaan luar biasa. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat diberikan dalam 

Penelitian ini sebagai berikut : 

1. Saran Jangka Pendek 

a. Pembuatan wasiat yang dibuat secara digital atau melalui media 

elektronik berupa rekaman video ini harus diakui dan dianggap sah 

sebagai bentuk wasiat wasiat khusus dan dapat dijadikan sebagai alat 

bukti bersama otensitasnya, tanpa penetapan pengadilan dikarenakan 

memerlukan proses yang cukup lama bagi seorang penerima wasiat untuk 

memperoleh harta yang diwariskan oleh pewaris; 

b. Bagi masyarakat yang akan membuat wasiat yang dibuat secara digital 

atau melalui media elektronik berupa rekaman video harus dibuat dengan 

layak tidak boleh dibuat dengan sembarangan, misalnya : saat berlibur 
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kemudian teringat ingin membuat wasiat. Meskipun wasiatnya sangat 

fleksibel yang mengandalkan kecanggihan teknologi, akan tetapi 

perlunya batasan pembuatan yang layak dalam membuat wasiat yang 

dibuat secara digital atau melalui media elektronik berupa rekaman video. 

2. Saran Jangka Menengah 

a. Pembuatan wasiat yang dibuat dalam bentuk digital atau melalui media 

elektronik berupa rekaman video masih dapat digunakan meskipun 

keadaan darurat yang menjadi pengecualian pembuatan wasiat tersebut 

telah berakhir. 

3. Saran Jangka Panjang 

a. Perlunya, regulasi yang dapat mengakomodir mengenai pembuatan 

wasiat secara digital dengan melihat perkembangan masyarakat itu 

sendiri, agar tidak terdapat kekosongan hukum seperti halnya saat ini. 

Seharusnya kita dapat membandingkan dengan negara yang menganut 

common law system, yang mana terdapat pembahasan, bahkan peraturan 

mengenai wasiat yang dapat dibuat secara digital baik ditulis dalam 

perangkat elektronik ataupun direkam. Seperti halnya negara Amerika 

Serikat yang telah mempunyai konsep pembahasan mengenai electronic 

will act di negaranya pada tahun 2018. Sehingga menurut Penulis tidak 

ada salahnya bahwa negara-negara yang menganut sistem hukum civil 

law system seperti Indonesia, dapat memberlakukan pengaturan 

mengenai wasiat yang dibuat secara digital. Dikarenakan hal-hal seperti 

digital ini merupakan hal yang akan kita hadapi dan nikmati pada masa 

depan, sehingga hukum harus menyesuaikan perubahan zaman; 

b. Perlunya sebuah regulasi berbentuk Undang-Undang atau minimal 

Peraturan Pemerintah, sebagai tindak lanjut dari pemerintah pada saat ini 

untuk menyatakan bahwa keadaan pandemi ini merupakan suatu keadaan 

darurat, agar menjadi pegangan sewaktu melakukan perbuatan hukum 

saat kondisi tidak biasa seperti pada saat ini. 
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